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ABSTRAK

Beras merupakan kebutuhan pokok masyarakat Indonesia, sehingga Aspek-aspek yang menentukan dalam proses
pengambilan keputusan pembelian beras menjadi aspek penting dalam pemasaran. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh harga, kualitas produk, citra merek, dan kemasan terhadap keputusan pembelian beras
BULOG SPHP di Kota Surabaya. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode non-probability sampling, yakni accidental sampling, yang melibatkan 90
responden. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner, kemudian dianalisis menggunakan teknik SEM-PLS
dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga, kualitas produk, dan
kemasan memiliki pengaruh positif serta signifikan terhadap keputusan pembelian, sedangkan citra merek tidak
memberikan dampak yang signifikan. Harga yang stabil dan terjangkau menjadi faktor utama yang memengaruhi
keputusan konsumen, diikuti oleh kualitas produk yang baik serta kemasan yang menarik dan fungsional. Temuan
ini mengindikasikan bahwa strategi pemasaran yang berfokus pada harga, kualitas, dan kemasan lebih efektif
dalam meningkatkan minat beli konsumen terhadap beras BULOG SPHP.

Kata kunci: citra merek, harga, kemasan, keputusan pembelian, kualitas produk

ABSTRACT

Rice is a staple food for Indonesian society, making the factors influencing rice purchasing decisions crucial in
marketing. This study aims to analyze the influence of price, product quality, brand image, and packaging on the
purchasing decision of BULOG SPHP rice in Surabaya. The research employs a quantitative approach with a
non-probability sampling method, specifically accidental sampling, involving 90 respondents. Data were collected
through questionnaires and analyzed using the SEM-PLS technique with SmartPLS 4 software. The results indicate
that price, product quality, and packaging have a positive and significant influence on purchasing decisions,
whereas brand image does not have a significant impact. Stable and affordable pricing is the primary factor
influencing consumer decisions, followed by good product quality and attractive, functional packaging. These
findings suggest that marketing strategies focusing on price, quality, and packaging are more effective in
increasing consumer interest in BULOG SPHP rice.

Keywords: brand image, price, packaging, purchasing decision, product quality

PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai salah satu negara
agraris terbesar di dunia dengan tingkat
produksi komoditas pertanian yang sangat
tinggi (Andikayani et al., 2023), termasuk padi
sebagai salah satu tanaman pangan utama.
Beras, sebagai hasil dari tanaman padi,
memiliki peran krusial dalam ketahanan pangan
nasional serta menjadi makanan pokok
mayoritas masyarakat. Selain sebagai sumber
utama karbohidrat, industri beras juga
berkontribusi terhadap stabilitas ekonomi,

kesejahteraan petani, serta sektor perdagangan
dan distribusi (Fajari etal., 2021). Dalam upaya
menjaga Kketersediaan beras dengan harga
terjangkau, pemerintah melalui Perusahaan
Umum Badan Usaha Milik Negara di Bidang
Logistik atau biasa disingkat menjadi Perum
BULOG vyang bertanggung jawab atas
pengadaan dan distribusi beras di Indonesia.
BULOG memiliki peran strategis dalam
menjaga stabilitas harga dan pasokan beras
melalui berbagai program, termasuk Cadangan
Beras Pemerintan (CBP) dan Stabilisasi
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Pasokan dan Harga Pangan (SPHP). Realisasi
distribusi SPHP di Surabaya telah mencapai
6.460 ton (BPN, 2024). Namun, meskipun
memiliki peran penting, produk beras BULOG
masih  menghadapi  berbagai  tantangan,
terutama dalam hal persepsi masyarakat terkait
kualitas dan citra mereknya.

Kota Surabaya berfungsi sebagai pusat ekonomi
dan perdagangan utama di wilayah Jawa Timur.
menjadi salah satu wilayah strategis dalam
distribusi beras BULOG SPHP karena dengan
tingginya aktivitas perdagangan (BPS, 2023).
preferensi konsumen terhadap produk beras
dipengaruhi oleh faktor harga, kualitas produk,
citra merek, dan kemasan. Persepsi masyarakat
terhadap beras BULOG masih bercampur
dengan stigma negatif bukti tersebut diperoleh
melalui observasi yang dilakukan peneliti
dengan menyebarkan kuesioner kepada 10
responden di Kota Surabaya, padahal program
raskin telah berganti dengan produk premium
dan medium yang lebih berkualitas (Perum
BULOG, 2020). Berdasarkan Harga Eceran
Tertinggi (HET), beras dibedakan menjadi dua
kategori, yaitu beras medium dan beras
premium (Farida et al., 2024) . Selain itu,
persaingan dengan berbagai merek beras di
pasar semakin mendorong perlunya pendekatan
pemasaran yang lebih optimal. keputusan
pembelian mengharuskan konsumen memilih di
antara berbagai pilihan yang tersedia, sehingga
mereka perlu memiliki ketegasan dan wawasan
yang luas. Setelah melalui proses tersebut,
pembeli harus menentukan apakah akan
melanjutkan pembelian atau tidak (Sari, 2020).
Menurut Puspita & Budiatmo (2020) dalam
penelitiannya menyebutkan bahwa indikator
yang membentuk variabel keputusan pembelian
meliputi  kemantapan terhadap  produk,
kebiasaan dalam membeli, memberikan
rekomendasi kepada orang lain, dan melakukan
pembelian ulang. Harga adalah salah satu faktor
terpenting yang memengaruhi  keputusan
pembelian. Menurut Kumrotin & Susanti
(2021) di dalam penelitiannya menyebutkan
bahwa indikator yang membentuk variabel
harga adalah keterjangkauan harga, kesesuaian
harga dengan kualitas produk, daya saing harga,
dan kesesuaian dengan manfaat. Sesuai hasil
penelitian Putri et al. (2024) harga berpengaruh
positif dan sangat penting bagi BULOG untuk
menetapkan harga yang sesuai dengan kualitas
serta daya beli masyarakat agar tetap relevan di

pasar. Faktor utama yang memengaruhi
keputusan pembelian yaitu kualitas produk.
Kualitas produk merujuk pada karakteristik
barang atau jasa yang mampu memenuhi
kebutuhan konsumen, seperti daya tahan,
keandalan, ketepatan, dan  kemudahan
perawatan (Tamon et al., 2021). Beberapa
indikator yang membentuk variabel kualitas
produk adalah kemudahan penggunaan, daya
tahan produk, keunggulan produk, dan atribut
produk (Ferhat & Hidayatullah, 2019). Sesuai
hasil penelitian Ariska et al. (2023)
menunjukkan bahwa kualitas produk signifikan
terhadap keputusan konsumen dalam membeli
beras BULOG dan menjadi hal yang sangat
penting untuk mempertahankan loyalitas
konsumen. Citra merek merupakan faktor lain
dalam memengaruhi keputusan pembelian.
Menurut Rahmah & Supriyono (2022) di dalam
penelitiannya menyebutkan bahwa indikator
yang membentuk variabel citra merek yaitu
kekuatan asosiasi merek, kesukaan asosiasi
merek, dan keunikan asosiasi merek. Sesuai
hasil penelitian Putri et al. (2024) citra merek
pada beras juga berpengaruh positif terhadap
keputusan pembelian terutama pada beras
BULOG dan citra merek ini dapat
meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap
suatu produk. Beras BULOG sebagai produk
dari pemerintah diharapkan memiliki citra baik
di mata masyarakat, sehingga konsumen merasa
aman dan yakin saat membeli produk tersebut.
Faktor terakhir yang dapat menenetukan
keputusan pembelian yaitu kemasan. Beberapa
indikator yang membentuk variabel kemasan
yaitu desain kemasan, mutu kemasan, dan
inovasi kemasan (Kotler & Susanto, 2000).
Sesuai dengan hasil penelitian Murtiyanto &
Said (2024) menunjukkan bahwa kemasan
memiliki dampak positif terhadap keputusan
konsumen dalam membeli beras BULOG.

Informasi yang terdapat dalam penelitian
terdahulu, dapat dilihat bahwa perbedaan
antara judul penelitian ini dan penelitian
sebelumnya terletak pada lokasi yang
menjadi fokus penelitian. Lokasi penelitian
ini berada di Kota Surabaya. Studi ini
bertujuan untuk mengevaluasi dampak dari
harga, kualitas produk, dan citra merek, dan
kemasan terhadap keputusan pembelian beras
BULOG SPHP di Kota Surabaya. Hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan
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wawasan mengenai preferensi konsumen serta
membantu BULOG dalam merumuskan strategi
pemasaran.

METODE
Penelitian  ini  menerapkan  pendekatan
kuantitatif dengan memanfaatkan data primer
dan sekunder. Data primer diperolen melalui
wawancara yang dilakukan menggunakan
kuesioner, yang terdiri dari serangkaian
pertanyaan terstruktur yang perlu dijawab oleh
para responden. Skala Likert digunakan dalam
pengukuran data, sedangkan data sekunder
diperoleh dari berbagai referensi, termasuk
buku, artikel jurnal, dan penelitian sebelumnya.
Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh
konsumen beras Bulog SPHP di Kota Surabaya.
Gambar 1 berikut menunjukkan tampilan
kemasan produk beras BULOG SPHP yang
menjadi objek dalam penelitian ini.
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Gambar 1. Beras BULOG SPHP. Sumber:
BULOG, 2025

Penelitian ini menerapkan metode non-
probability sampling dalam proses
pengambilan sampel, khususnya dengan
pendekatan accidental sampling. Accidental
sampling adalah teknik yang memilih
sampel berdasarkan orang yang secara
kebetulan bertemu dengan peneliti dan
dianggap cocok sebagai sumber data
(Sugiyono, 2019). Hair et al. (2006)
menjelaskan bahwa ukuran sampel yang
representatif dapat dihitung berdasarkan
jumlah indikator dikalikan dengan jumlah
variabel laten dalam penelitian. Pendekatan
ini membantu memastikan bahwa sampel
cukup untuk analisis yang valid, tetapi tidak
terlalu  besar sehingga menyulitkan
pengembangan model yang sesuai. Jumlah
sampel yang digunakan yaitu 90 responden.
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan

analisis deskriptif serta metode yang digunakan
adalah SEM-PLS, yang dioperasikan dengan
bantuan perangkat lunak SmartPLS 4.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Mayoritas responden dalam penelitian ini
adalah perempuan, yaitu sebanyak 74 orang
(82,22%), sedangkan laki-laki hanya 16 orang
(17,78%) (Tabel 1). Hal ini menunjukkan
bahwa keputusan pembelian beras BULOG
SPHP di Kota Surabaya lebih banyak dilakukan
oleh perempuan, terutama ibu rumah tangga
yang memiliki peran utama dalam
mengelola kebutuhan pangan keluarga.

Responden sebagian besar berada dalam
rentang usia 41 sampai 50 tahun (30,00%),
usia 31 sampai 40 tahun (23,33%), 51 tahun
ke atas (24,45%), dan 22-30 tahun (22,22%)
(Tabel 2). Responden tersebar di berbagai
wilayah Surabaya, dengan proporsi terbesar
berasal dari Surabaya Utara (28,89%) dan
Surabaya Timur (25,56%), diikuti oleh
Surabaya Pusat (17,78%), Surabaya Selatan
(16,67%), dan Surabaya Barat (11,11%)
(Tabel 3).

Tabel 1. Karakteristik Berdasarkan Jenis
Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Presentase
(Orang) (%)
Laki-Laki 16 17.78
Perempuan 74 82.22
Total 90 100

Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Tabel 2. Karakteristik Berdasarkan Jenis Usia

Usia Jumlah Presentase
(Orang) (%)
22-30 20 22.22
31-40 21 23.33
41-50 27 30.00
51-60 20 22.22
>60 2 2.22
Total 90 100

Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Mayoritas responden berprofesi sebagai ibu
rumah tangga (53,33%), yang menegaskan
bahwa mereka adalah kelompok utama
dalam pengambilan keputusan pembelian
beras BULOG SPHP (Tabel 4). Responden
sebagian besar memiliki tingkat pendidikan
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SD (56,67%), diikuti oleh SMP (18,89%),
SMA (18,89%), dan S1 (5,56%) (Tabel 5).

Mayoritas responden dalam penelitian ini
memiliki pendapatan kurang dari 1.500.000
(38,89%) dan 1.500.001 - 2.500.000
(42,22%) (Tabel 6), yang menunjukkan
bahwa mayoritas konsumen beras BULOG
SPHP berasal dari kelompok
berpenghasilan rendah hingga menengah ke
bawah. Hasil kuesioner dari 90 responden

Tabel 3. Karakteristik Berdasarkan Tempat

Tinggal
. Jumlah Presentase
Tempat Tinggal (Orang) (%)
Surabaya Barat 10 11.11
Surabaya Pusat 16 17.78
Surabaya Selatan 15 16.67
Surabaya Timur 23 25.56
Surabaya Utara 26 28.89
Total 90 100

Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Tabel 4. Karakteristik Berdasarkan Jenis

Pekerjaan
Pekerjaan Jumlah Presentase
(Orang) (%)
Ibu Rumah Tangga 48 53,33
Mahasiswa 1 1,11
Swasta 21 23,33
wiraswasta 20 22,22
Total 90 100

Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Tabel 5. Karakteristik Berdasarkan Jenis

Pendidikan
Pendidikan Jumlah Presentase
(Orang) (%)
SD 51 56,67
SMP 17 18,89
SMA 17 18,89
S1 5 5,56
Total 90 100

Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Tabel 6. Karakteristik Berdasarkan Jenis

Pendapatan
Pendapatan Jumlah  Presentase
(Orang) (%)
<1.500.000 35 38,89
1.500.001 - 2.500.000 38 42,22
2.500.001 - 4.000.000 12 13,33
>4.000.001 5 5,56
Total 90 100

Sumber: Data Primer Diolah, 2025

menunjukkan bahwa variabel harga beras
BULOG SPHP diterima dengan baik oleh
konsumen (Tabel 7).

Variabel kualitas beras BULOG SPHP dinilai
baik, dengan skor keseluruhan 3.78. Meskipun
kualitas produk sudah baik, peningkatan dalam
daya tahan dan inovasi rasa dapat meningkatkan
daya saing di pasar (Tabel 8 dan Tabel 9). Citra
merek BULOG SPHP dinilai baik dengan skor
keseluruhan 3.88 (Tabel 10).

Tabel 7. Kriteria Skor Rataan Terakhir Skala

Likert
Skor Rataan S

No Akhir Kriteria Skor Rataan
Sangat tidak setuju/sangat

L 1.00-180 rendah/sangat buruk

2. 1.81-2.60 Tidak setuju/rendah/buruk

Cukup setuju/ragu-

3 2.61-340 ragu/cukup baik

4, 3.41-4.20 Setuju/tinggi/baik

5 421-5.00 Sangat setuju/sangat

tinggi/sangat baik

Sumber: Riduwan & Kuncoro (2007)

Tabel 8. Rata-rata Jawaban Responden untuk
variabel Harga (X1)

. Rata- .

Indikator Item rata Kategori
Keterjangkauan X1.1 3.91 Baik
Harga X1.2 3.92 Baik

Kesesuaian Harga  X1.3 3.97 Baik
dengan Kualitas X1.4 386 Baik

Produk
Daya Saing X1.5 3.86 Baik
Harga X1.6 3.92 Baik

Kesesuaian Harga  X1.7 3.89 Baik
dengan Manfaat X1.8 3.93 Baik
Rata-rata 391 Baik
keseluruhan

Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Kemasan beras BULOG SPHP dinilai baik
dengan skor keseluruhan 3.96 (Tabel 11).
Keputusan pembelian konsumen terhadap beras
BULOG SPHP dinilai baik dengan skor
keseluruhan 4.01 (Tabel 12).
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Tabel 9. Rata-rata Jawaban Responden untuk
variabel Kualitas Produk (X2)
Rata-

Indikator Item Kategori
rata
Kemudahan X2.1 3.76 Baik
Penggunaan X2.2 3.80 Baik

X23 3.76 Baik
X2.4  3.74 Baik
X25 377 Baik
X2.6 3.79 Baik
X2.7 3.84 Baik

X2.8 381 Baik
Rata-rata

3.91 Baik
keseluruhan
Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Daya Tahan Produk

Keunggulan Produk

Atribut Produk

Tabel 10. Rata-rata Jawaban Responden untuk
variabel Citra Merek (X3)
Indikator Item Rata- Kategori
rata
X3.1 4.02 Baik
X3.2 3.96 Baik
X33 3.88 Baik
X34 3.79 Baik
X35 381 Baik
X3.6 3.83 Baik
Rata-rata

3.88 Baik
keseluruhan
Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Kekuatan Merek

Kesukaan Merek

Keunikan Merek

Analisis SEM-PLS

Hasil analisis mengungkap bahwa setiap
indikator memiliki nilai loading factor yang
melebihi 0,70, sehingga validitas konvergen
terpenuhi. Namun, untuk penelitian tahap awal,
nilai loading antara 0,50 hingga 0,60 dianggap
memadai (Ghozali, 2014). Variabel Harga (X1)
memiliki nilai loading factor 0.833-0.867,
menandakan korelasi tinggi dengan
konstruknya. Variabel Kualitas Produk (X2)
mencapai nilai tertinggi 0.898, sementara Citra
Merek (X3) memiliki nilai terendah 0.703.
Variabel Kemasan (X4) dan Keputusan
Pembelian (YY) juga memenuhi batas validitas.
Setiap indikator dalam penelitian ini dapat
dipercaya dalam merepresentasikan konstruk
yang diukur (Tabel 13).

Validitas diskriminan dalam penelitian ini diuji
menggunakan metode cross loading, dengan
membandingkan korelasi indikator terhadap
variabelnya sendiri dan variabel lain. Hasil
analisis mengungkap bahwa seluruh indikator
memiliki nilai loading factor yang lebih tinggi

Tabel 11. Rata-rata Jawaban Responden untuk
variabel Kemasan (X4)
Indikator Item Rata- Kategori
rata
X4.1 3.96 Baik
X4.2 4.02 Baik
X4.3 391 Baik
X44 391 Baik
X45 4.00 Baik
X4.6  3.99 Baik
Rata-rata 3.96 .
Baik
keseluruhan

Desain kemasan

Mutu kemasan

Inovasi kemasan

Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Tabel 12. Rata-rata Jawaban Responden untuk
variabel Keputusan Pembelian ()

Indikator Item Rata Kategori
-rata
Kemantapan Y1l 4.02 Baik

Membeli Setelah

Mencari Informasi Y2 3.99 Baik
Kebiasaan dalam Y3 4.07 Baik
Membeli Produk Y4 3.99 Baik

Memberikan Y5 3.99 Baik
Rekomendasi
kepada Orang Lain Y6 4.00 Baik
Melakukan Y7 3.99 Baik
Pembelian Ulang Y8 4.04 Baik
Rata-rata
keseluruhan 401 Baik

Sumber: Data Primer Diolah, 2025

pada  setiap variabel yang diwakilinya.
Misalnya, indikator X1.1 memiliki loading
factor 0.864 terhadap variabel Harga,
menegaskan bahwa indikator ini lebih
merepresentasikan variabel tersebut
dibandingkan variabel lain. Semua variabel
dalam penelitian ini menunjukkan validitas
diskriminan yang baik, memastikan bahwa
setiap variabel dapat dibedakan dengan jelas
tanpa tumpang tindih konsep.

Hasil analisis composite reliability
menunjukkan bahwa semua variabel memiliki
nilai CR yang melebihi 0,70, yang
mengindikasikan bahwa konsistensi internal
yang baik. Variabel kualitas produk (X2)
mencatat CR tertinggi sebesar 0.962,
menunjukkan hubungan kuat antara indikator
seperti tekstur, aroma, dan daya tahan beras
(Tabel 14). Variabel harga (X1) memiliki CR
0.949, mengindikasikan keandalan tinggi dalam
mengukur keterjangkauan dan daya saing
harga. citra merek (X3) memiliki CR 0.875,
yang meskipun reliabel, menunjukkan variasi
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persepsi konsumen yang dipengaruhi oleh
faktor eksternal. Oleh karena itu, strategi
branding yang lebih intensif diperlukan.
Variabel kemasan (X4) mencatat CR 0.934,
menegaskan bahwa aspek desain, mutu, dan
inovasi dinilai secara konsisten. Keputusan
pembelian  (Y) memiliki CR  0.950,
menunjukkan pola jawaban yang stabil dalam
menilai  faktor-faktor —pembelian.  Secara
keseluruhan, nilai CR dalam penelitian ini
menunjukkan keandalan yang kuat, memastikan
bahwa alat penelitian ini mampu menghasilkan
data yang tepat dan konsisten untuk analisis
selanjutnya.

Tabel 13. Hasil Uji Validitas Konvergen

Variabel Item Loading Ket.
Factor
Harga (X1) X11 0.864 Valid

X1.2 0.865 Valid
X1.3 0.860 Valid
X1.4 0.854 Valid
X15 0.848 \Valid
X1.6 0.833 \Valid
X1.7 0.840 \Valid
X1.8 0.867 Valid
Kualitas Produk (X2) X2.1 0.873 Valid
X22 0.885 \Valid
X2.3 0.898 \Valid
X2.4 0879 \Valid
X25 0.852 \Valid
X2.6 0.886 Valid
X2.7 0.888 \Valid
X2.8 0875 \Valid
Citra Merek (X3) X3.1 0703 Valid
X3.2 0789 \Valid
X33 0.828 \Valid
X34 0766  Valid
X35 0.801 \Valid
X3.6 0.805 \Valid
Kemasan (X4) X4.1 0.865 Valid
X4.2 0.888 Valid
X4.3 0.853 Valid
X4.4 0874 Valid
X45 0.867 Valid
X4.6 0.834 Valid
Keputusan Pembelian Y1 0.847  Valid
(Y) Y2 0.864  Valid
Y3 0.872  Valid
Y4 0.867  Valid
Y5 0.850  Valid
Y6 0.857  Valid
Y7 0.848  Valid
Y8 0.853  Valid
Sumber: Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Tabel 14. Composite Reliability
Cronbach® Composite

Variabel — Coipha  reliabiliy  AVE)
Harga 0.947 0.949 0.729
Kualitas

Produk 0.958 0.962 0.774
Citra

Merek 0.873 0.875 0.613
Kemasan 0.932 0.934 0.746
Keputusan ) g,q 0.950 0.735
Pembelian

Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Nilai inner weight yang ditampilkan pada
Gambar 2 menunjukkan bahwa variabel
keputusan pembelian (Y) dipengaruhi oleh
variabel harga (X1), kualitas produk (X2), citra
merek (X3), dan kemasan (X4), sebagaimana
dijelaskan dalam persamaan [1].

Y =0,289 X1 +0,204 X2 + 0,241 X3+0,250 X4  [1]

Gambar 2. Model Struktural (Inner Model).
Sumber: Data Primer Diolah, 2025.

Indikator utama dalam menilai kualitas model
struktural adalah R-Square (R?) mengukur
sejauh mana variabel independen memengaruhi
variabilitas  keputusan  pembelian  atau
menjelaskan variabel dependen. Penelitian ini,
nilai R? untuk variabel keputusan pembelian ()
adalah 0.666 yang berarti 66.6% variasi
keputusan pembelian dipengaruhi  harga,
kualitas produk, citra merek dan kemasan
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33,4% dari keputusan pembelian dipengaruhi
oleh faktor lain di luar model (Tabel 15).

Berdasarkan kategori dalam PLS-SEM, nilai R2
sebesar 0.666 termasuk dalam kategori "kuat",
hal ini mengungkapkan bahwa model tersebut
memiliki kemampuan prediktif yang optimal.
Faktor-faktor ~yang diteliti  memberikan
kontribusi yang signifikan dalam memahami
keputusan pembelian konsumen terhadap beras
BULOG SPHP.

Tabel 15. Uji R-Square (R?)
Variabel

Harga (X1)

Kualitas Produk (X2)

Citra Merek (X3)

Kemasan (X4)

Keputusan Pembelian (Y) 0.666
Sumber: Data Primer Diolah, 2025

R-Square (R?)

Evaluasi inner model dilakukan dengan
mengukur path coefficient, T-Statistics, dan P-
Value untuk mengevaluasi sejaun mana
hubungan antar variabel memiliki signifikansi.
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa harga
(X1) memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap keputusan pembelian (Y) (koefisien
0.289, p-value 0.015), yang berarti persepsi
konsumen terhadap keterjangkauan dan

Tabel 16. Path Coefficients

kesesuaian harga beras BULOG SPHP
mendorong keputusan pembelian. kualitas
produk (X2) juga berpengaruh signifikan
(koefisien 0.204, p-value 0.030), menunjukkan
bahwa faktor seperti tekstur, aroma, dan daya
tahan beras memengaruhi keputusan pembelian.
citra merek (X3) tidak berpengaruh signifikan
(koefisien 0.241, p-value 0.083),
mengindikasikan bahwa meskipun BULOG
SPHP  dikenal luas, konsumen lebih
mempertimbangkan faktor harga dan kualitas
dibanding citra merek dalam membeli produk
ini. kemasan (X4) memiliki pengaruh signifikan
(koefisien 0.250, p-value 0.005), menunjukkan
bahwa desain, daya tahan, serta kemudahan
penyimpanan dan penggunaan kemasan
mempengaruhi keputusan pembelian. Strategi
pemasaran BULOG SPHP perlu
menitikberatkan pada harga, kualitas produk,
dan kemasan Temuan ini dapat digunakan
untuk  meningkatkan daya tarik dan
memengaruhi keputusan pembelian konsumen.
Hasil penelitian ini mendukung temuan
penelitian sebelumnya yaitu oleh Putri et al.
(2024), Ariska et al. (2023), dan Murtiyanto &
Said (2024) yang menyatakan bahwa variabel
harga, kualitas produk, dan kemasan
berpengaruh  positif  terhadap  keputusan
pembelian

Variabel (@) T-statistic P-values Ket

H — KPM 0.289 2.426 0.015 Signifikan
KP — KPM 0.204 2.172 0.030 Signifikan
CM — KPM 0.241 1.735 0.083 Tidak Signifikan
K — KPM 0.250 2.805 0.005 Signifikan

Sumber: Pengolahan Data Dengan PLS, 2025

Pembahasan Hasil Analisis Setiap Variabel

Berdasarkan hasil analisis statistik, ditemukan
bahwa harga, kualitas produk, dan kemasan
memiliki pengaruh positif serta signifikan
terhadap keputusan konsumen dalam membeli
beras BULOG SPHP. Citra merek tidak
menunjukkan  pengaruh yang  signifikan
terhadap keputusan pembelian beras BULOG
SPHP, sehingga diperlukan strategi yang lebih
efektif untuk meningkatkan daya tarik merek ini
di mata konsumen. Faktor-faktor tersebut, harga
menjadi aspek yang paling berpengaruh dalam
menentukan keputusan pembelian. Konsumen
cenderung memilih produk yang menawarkan
harga lebih kompetitif dan stabil, di mana
sebagian besar konsumen memilih beras

BULOG SPHP karena harganya yang
terjangkau, stabil, dan didukung oleh
pemerintah dalam pengendalian harga. Faktor
ini menciptakan kepercayaan dan daya tarik.
Hal ini selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh Putri et al. (2024), yang juga
menegaskan bahwa harga memiliki peran
khusus dalam  memengaruhi  preferensi
konsumen di berbagai segmen masyarakat
terutama dalam keputusan pembelian produk
pangan BULOG. Konsumen cenderung
mencari produk berkualitas tinggi yang
sebanding dengan harga yang mereka bayar
(Kumbara, 2021). Produk ini dapat dengan
mudah diperoleh di outlet - outlet kecil milik
masyarakat yang berperan sebagai pengecer
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resmi, serta melalui pelaku usaha grosir dan ritel
yang tersebar di pasar-pasar tradisional
(Meutiashifa dan Sundari, 2024).

Kualitas produk juga menjadi pertimbangan
utama bagi konsumen. Banyak pembeli menilai
bahwa kualitas beras BULOG SPHP cukup
baik, terutama dalam hal kemudahan
penggunaan, daya tahan, dan hasil masakan
yang pulen serta tidak mudah basi. Warna putih
bersin dan butiran yang seragam menjadi
keunggulan yang membuat produk ini semakin
diminati. Beras BULOG SPHP bukan beras
premium namun kualitasnya tetap memenuhi
standar kebutuhan masyarakat. Temuan ini
selaras dengan penelitian Ariska et al. (2023)
dan Kholilah (2020) yang menunjukkan bahwa
kualitas produk berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian beras
BULOG.

BULOG SPHP dikenal luas namun citra merek
tidak menjadi faktor penting dalam menentukan
keputusan pembelian. Konsumen cenderung
memilih  produk ini karena harga dan
ketersediaannya, bukan karena loyalitas
terhadap merek. Kurangnya ciri khas dan
strategi pemasaran yang efektif membuat merek
ini kurang kuat dibandingkan dengan merek
lain. Kemasan juga menjadi faktor yang
memiliki  dampak  signifikan  terhadap
keputusan  pembelian  adalah  kemasan.
Kemasan beras BULOG SPHP dinilai memiliki
desain yang menarik, mutu yang baik, serta fitur
inovatif seperti segel keamanan dan informasi
penyimpanan. Kemudahan dalam penggunaan
serta daya tarik visual kemasan juga
meningkatkan kepercayaan konsumen,
menjadikannya salah satu faktor penting dalam
memilih  produk ini. Kemasan produk
merupakan salah satu indikator utama dalam
strategi produk yang memberikan kontribusi
besar dalam membentuk strategi bauran
pemasaran (Sudiyarto et al., 2007). Hasil
penelitian ini mendukung temuan Murtiyanto &
Said (2024) yang menegaskan bahwa kemasan
berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian beras BULOG.
Pada garis besar strategi pemasaran BULOG
SPHP harus lebih menitikberatkan pada harga
yang kompetitif, peningkatan kualitas produk,
serta inovasi kemasan. Penguatan citra merek
melalui strategi pemasaran yang lebih intensif.

dan diferensiasi produk dapat menjadi upaya
efektif untuk meningkatkan daya saing di pasar

SIMPULAN

Harga yang terjangkau dan stabil menjadi aspek
kunci yang memotivasi konsumen dalam
menentukan pilihan produk ini. Kualitas produk
yang dinilai cukup baik, terutama dalam hal
kemudahan penggunaan dan daya tahan,
semakin meningkatkan minat pembelian.
Kemasan juga berperan penting dalam menarik
perhatian konsumen, terutama karena desainnya
yang menarik dan kemudahan dalam
penyimpanan. Variabel citra merek tidak
berdampak  signifikan pada  keputusan
pembelian
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